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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I 
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Lampiran II 

PERTANYAAN WAWANCARA 
 

A. Dinas Pariwisata Kabupaten Mandailing Natal 

1. Apa saja Fungsi dari dinas Pariwisata? 

2. Apa saja struktur Organisasi Dinas pariwisata? 

3. Apa Visi dan Misi dinas pariwisata? 

4. Seberapa besar potensi Pariwisata di kabuaten maandailing natal? 

5. Berapa persen Pariwisata Mandailing natal menyumbang ke pdrb daerah? 

6. Bagaimana cara pemerintah ikut andil dalam pengembangan pariwisata 

madina? 

7. Bagaimana peliang pariwisata dalam mengembangkan industri kreatif di 

kabupaten amndailing natal? 

8. berapa jumlah UMKM atau industri kreatif yang sudah tercatat di 

dinas pariwisata kabupaten mandailing natal? 

9. data jumlah pengunjung 3 tahun terakhir? 

B. Masyarakat/Industri Kreatif 

1. Apakah manfaat pariwisata bagi masyarakat? 

2. bagaimana pengaruh pengembangan wisata bagi ekonomi masyarakat? 

3. bagaimana minat masyarakat / industri kreatif dalam 

mengembangkan pariwisata halal? 

4. bagaimana peran pariwisata halal dalam meningkatkan industri 

kreatif di kabupaten mandailing natal? 
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Lampiran III 

Kuisioner Analisis SWOT Strategi Pengembangan Potensi Pariwisata 

Halal Dalam Meningkatkan Indutri Kreatif di Kabupaten Mandailing 

Natal 

 
Penulis merupakan mahasiswa jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara angkatan 2018 dengan jenjang S1 dan saat ini sedang 

melakukan penysusnan skripsi. Penulis mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mau 

meluangkan waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan kuisioner dibawah 

ini. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui persepsi responden terhadap 

penilaian faktor Internal dan faktor eksternal terkait pengembangan potensi 

pariwisata halal dalam meningkatkan industry kreatif di Kabupaten Mandailing 

Natal. Kuisioner ini digunakan untuk menentukan Faktor Strategi Eksternal 

(EFAS) dan Faktor Strategi Internal ( IFAS) sehingga dapat ditentukan strategi 

yang tepat untuk digunakan sesuai dengan analisis SWOT. 

Cara pengisian : 

a. Penilaian bobot faktor-faktor internal dan eksternal. Responden diminta untuk 

menilai faktor- faktor internal dan eksternal tersebut kemungkinan dapat 

memberikan dampak terhadap strategi bisnis. 

b. Penilaian rating. Responden diminta untuk memberikan skala berdasarkan 

pengaruh faktor- faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan. Hasil dari 

kuisioner ini adalah angka/kuantitatif. 

c. Beri bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 

dengan 0,0 (tidak penting). Bobot yang diberikan kepada masing-masing 

aktor mengidentifikasi tingkat penting relatif dari faktor terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam suatu industri. Tanpa memandang apakah 

faktor kunci itu adalah kekuatan atau kelemahan internal, faktor yang 

dianggap memiliki pengaruh paling besar dalam kinerja organisasi harus 

diberikan bobot yang tinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0. 
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d. Berikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor untuk menunjukkan apakah 

faktor tersebut memiliki memiliki kelemahan yang besar (rating = 1), kelemahan 

yang kecil (rating = 2), kekuatan yang kecil (rating = 3) kekuatan yang besar 

(rating= 4). 

Tabel IFAS Analisis SWOT untuk Faktor Internal pada Wisata Halal dan 

Industri Kreatif di Kabupaten Mandailing Natal 

Bobot : mulai dari 0,0 (Tidak penting) – 1,0 (Sangat penting) 

Rating : variabel kekuatan : 1 (Tidak baik) – 4 (Sangat baik) 

No. Uraian Bobot Rating Skor 

I. Kekuatan 

1 Sektor strategis yang potensial untuk 

dikelola, dikembangkan, serta dipasarkan. 

0,1 3,6 0,36 

2 Keindahan yang masih asri dapat 

menunjang peningkatan pariwisata dan 

industri kreatif di Kabupaten Mandailing 

Natal 

0,1 4 0,4 

3 Mandailing Natal menyimpan keunikan 

tersendiri dibidang wisata halal dan industri 

Kreatif 

0,1 4 0,4 

4 Keragaman Kuliner menjadi daya tarik 

tersendiri dalam meningkatkan pariwisata 

halal dan industri kreatif di Kabupaten 

Mandailing Natal 

0,1 3,6 0,36 

5 Keragaman suku budaya menjadi daya tarik 

bagi wisatawan untuk berkunjung ke 

Mandailing Natal 

0,1 3,6 0,36 

Jumlah 0.5  1,88 

 II. Kelemahan    
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1 Sarana dan prasarana yang belum tersedia 0,1 3,5 0,35 

2 Akses jalan yang susah dijangkau 0,1 3,6 0,36 

3 Kurangnya dana dalam pengembangan 

objek wisata halal dan industri kreatif 

0,1 3,5 0,35 

4 Belum tersedia cinderamata 0,1 3,6 0,36 

5 Kurangnya kerja sama antara pikah 

pemerintah dan juga masyarakat. 

0,1 3,6 0,36 

Jumlah 0,5  1,79 

JUMLAH (S+W) 1  3,67 

 

 

 

Tabel EFAS Analisis SWOT pada pengembangan wisata halal dan industri 

kreatif di kabupaten Mandailing Natal 

Bobot : mulai dari 0,0 (Tidak penting) – 1,0 (Sangat penting) 

Rating : variabel kekuatan : 1 (Tidak baik) – 4 (Sangat baik) 

No. Uraian Bobot Rating Skor 

III. Peluang 

1 Dengan adanya pariwisata halal dapat 

meningkatkan industri kreatif di kabupaten 

mandailing natal 

0,1 3,6 0,36 

2 Dengan pengembangan pariwisata halal dan 

industri kreatif dapat membuk lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat 

0,1 4 0,4 

3 Pengembangan pariwisata halal dan industri 

kreatif dapat menambah sumber pendapatan ali 

daerah kabupaten mandailing natal 

0,1 3,8 0,4 

4 Dengan pengembangan pariwisata halal dapat 

membantu memasarkan industri kreatif di 

0,1 3,6 0,36 
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 kabupaten mandailing natal kepada masyarakat 

luas yang berkunjung. 

   

5 Pengembangan wisata halal dan industri kreatif 

juga memerlukan dukungan dari pihak 

pemerintah kabupaten mandailing natal. 

0,1 4 0,36 

Jumlah 0.5  1,88 

 IV. Ancaman    

1 Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat 0,1 3,5 0,35 

2 Kurangnya pemaham masyarakat terhadap 

pelestarian lingkungan. 

0,1 3,1 0,31 

3 Pembanguna destinasi yang masih kurang di 

Perhatikan 

0,1 3,1 0,31 

4 Persaingan Pasar 0,1 3,3 0,33 

5 Tingkat Promosi 0,1 3,6 0,36 

Jumlah 0,5  1,66 

JUMLAH (O+T) 1  3,54 
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